
 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan  

Penatan lepas merupakan sebuah tradisi budaya orang Lampung yang beradat 

pesisir yaitu setelah kematian seseorang  tradisi ini adalah memberian barang-

barang atau pakaian selama hidup seseorang dan  diberikan kembali kepada 

keluarga asalnya, yang mana barang atau pakaian itu biasanya diberikan kepada 

pihak istri atau suami sesuai dengan cara pernikannya yaitu semanda atau 

bujujukh.Tradisi penatan lepas sudah ada sejak dulu dan masih dilaksanakan oleh 

orang Lampung di Pekon Kenali Kecamatan Belalau Kabupaten Lampung Barat. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan penelitian penulis maka penulis mengambil 

kesimpulan bahwa:  

 

1. Penatan lepas merupakan tradisi yang dilakukan orang Lampung di Pekon 

Kenali Kecamatan Belalau Kabupaten Lampung Barat setelah kematian 

seseorang. 

 

2. Makna religi dalam tradisi penatan lepas bagi orang Lampung di Pekon Kenali 

adalah mencerminkan bahwa almarhum adalah seseorang muslim yang 

menjunjung tinggi agamanya. 
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3. Makna moral dalam tradisi penatan lepas bagi orang Lampung di Pekon 

Kenali adalah sebuah pi’il atau harga diri bagi kedua buah keluarga baik 

keluarga asal almarhum maupun keluarga tempat almarhum menikah 

 

4. Makna sosial dalam tradisi penatan lepas bagi orang Lampung di Pekon Kenali 

adalah sebuah kepuasan bagi keluarga asal almarhum karena mereka 

beranggapan almarhum telah kembali ke keluarga asalnya dan biasanya dari 

sini ada musyawarah kedua keluarga untuk mencarikan pengganti almarhum 

tetapi tetap dari keluarga asal almarhum. 

 

5.2. Saran 

Sehubungan dengan penelitian yang telah penulis lakukan maka ada beberapa 

saran yang akan penulis sampaikan diantaranya adalah sebagai berikut : 

 

1. Diharapkan pada masyarakat Lampung yang berada di Pekon Kenali 

Kecamatan Belalau Kabupaten Lampung Barat, agar selalu menjaga 

makna-makna yang terkandung dalam tradisi penatan lepas ini.  

 

2. Selalu menjaga tali kekeluargaan dan silaturahmi antara dua buah 

keluarga, walaupun seseorang yang menyatukan kedua keluarga ini telah 

tiada. 

 

3. Mengingat semakin banyaknya budaya-budaya asing yang mulai 

berkembang, hendaknya kita sebagai masyarakat Lampung khususnya 

masayarakat di Pekon Kenali Kecamatan Belalau Kabupaten Lampung 
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Barat, untuk dapat mampu mempertahankan dan melestarikan budaya kita 

sendiri, sehingga budaya ini tidak hilang dengan sendirinya.  

4. Penelitian ini membahas tentang makna tradisi penatan lepas 

(mengembalikan pakaian seseorang yang telah meninggal dari keluarga 

tempat dia menikah ke kekeluarga asalnya ) pada masyarakat Lampung 

saibatin di pekon kenali kecamatan belalau kabupaten lampung barat, 

maka diharapkan agar dapat saling membuka wacana untuk penelitian 

lebih lanjut. 

 

 

 

 

 


